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NASIONALISME DAN TANTANGANNYA DI INDONESIA

(Menyoal Nasionalisme di Indonesia)

Oleh: Iriyanto Widisuseno’

T,

Abstrak ?

Semangat nasionalisme di kalangan masyarakat Indonesia saat ini sedang
mengalami kegoyahan, akibat dar mult krisis internal bangsa dan terpa-
an arus globalisasi. Keinginan untuk eksis dan hidup bersama yang
tumibuh dari akar kepahlawanan, kesamaan penderitaan dan kemuliaan di
masa lalu kini semakin surut. Jiwa nasionalisme bangsa harus di-
tumbuhkembangkan kembali dengan memanfaatkan sisi peluang dalam
tantangan globalisasi. Generasi muda sebagai generasi penerus bangsa
menempati posisi strategis dalam kerangka membangun nasionalisme
[ndonesia. Peran pemerintah melalui lembaga pendidikan formal sebagai
motivator dan fasilitator menjadi sangat penting dan urgen. Perlu langkah
anusipatif dan nyata untuk merumuskan metodologi pembelajaran vang
memungkinkan proses pembelajaran nasionalisme Indonesia bagi anak-
anak usia sekolah dapat berjalan efekrif.

Kata Kunci: nasionalisme, globalisasi, generasi muda, metodologi

pernbelajaran.

A. Pendahuluan

stilah nasionalisme atau peri ke-
bangsaan digunakan oleh Soekarno
sebagal asas kebangszan Indonesia
fasas pertama dalam Pancasila) di-
maksudkan semua golongan vang ber-
selisih akan dipersatukan dalam per-
juangan mewujudkan suatu negara ke-
bangsaan (nation state) Indonesia yang
merdeka. Sermua kelompok, golongan
atau wilayah di nusantara adalah bagian-
bagian vang mernbentuk sat kesaruan
besar bernama Indonesia. Emest Renan
dalarn bukunya Qulest @ Qu'une Natiom

" Penulis adalzh desen FIB Undip Semanng:
din Tim Pelja Ditien Dikei Pengkajian  dan
Perwyupar Persdidilan Pancasila di Pespiruan Tinggt
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menyatakan bahwa hakikat nasionalisme
acalah le desire vivee ensemble (keinginan
untuk hidup bersama), dan le desire d'etre
ensemble (keinginan untuk eksis ber-
sama), bertumpu pada kesadaran akan
adanya jiwa dan prinsip spiritual ‘'une ame,
un prinsipe spirituel” yang berakar pada ke
pahlawanan masa lalu vang tumbuh
karena kesamaan penderitaan dan ke-
muliaan di masa lalu,

Globalisasi sering ditempatkan se-
bagai tantangan bagi negara kebangsaan
Tantangan bisa berbuah posidf, bisa juga
negatif. Masalahnya proses globalisasi di-
dorong oleh spirit liberalisme yang meng-
gulirkan sistern ekonomi kapitalis dan
demokrasi liberal. Isu-isu yang dikem-
bangkan masalah open market, free rade,
yang mengarah persaingan terbuka. Ke-
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mudian masalah unipolarisasi ideologi,
mtanan  dunia, sistern politk  global
mengarah pada tata kehidupan mondial.
Untuk memasuki arus globalisasi pertu
kesiapan metal masvarakar menghadapi
perubahan. Nilai-nilal jag din bangsa se-
bagai ind kekuatan negara kebangsaan
menjadl sasaran arus nilai-nilal plobal,
Eksistensi negara kebangsaan terganiung
dari kemampuan nilai-nilai kearifan lokal
(local wisdon) untuk menghadapi arus
perubahan,

Mamun fakta yang menunjukkan,
hingga kini bangsa dan negara Indonesia
masih menghadapi berbagal persocalan
kebangsaan yang serius. Berawal dard kri-
sis ekonomi berkembang ke arah krisis
politik, dan akar-akar masalahnya men-
jalar sampai krisis moral. Berbagai gejolak
sosial politik  terus  meneros  gmibul,
dalam kumulasinya yang kini kita rasa-
kan menampakkan sebagai persoalan ke-
bangsaan, [ tngkat internasional, Indo-
nesia dikenal sebagai salah satu negara
paling korup di dunia, tidak efisienmva
pengelolaan negara akibar ekonomi blava
tinggg ‘dan kelemahan sistem birokrasi
mempengaruhi  minat  para  investor
dasing. D dalam negeri, persoalan rendah-
nya kepercayaan terhadap pemerintah,
lemahnya penegakan hukum, meningkat-
nya potensi disintegrasi oleh meningkart-
Oy semangat primordialismme, perselisih-
an ideolog, politk, agama, dekadensi mo-
ral, kemiskinan dan pengangpuman, sera
miakin rusaknya linglamgan hidup, sema-
kin mengancam kelanggengan persatian
bangsa [ndonesia,

Mencermati  situasi kebangsaan
vang demikian dunia pendidikan tdak
ada pifihan lain kecuali melakukan upaya
pro-aktif pembinaan nasionalisme untuk
mengeugah semangat kiebangsdan para
peserta didik schagal generasi muda pe-
nerus bangsa, Dengan pembinaan na-
sioralisme atau kebangsaan melalui jalur
pendidikan  diharapkan  pesenta didik
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memperoleh wawasan kebangsaan yang
luas sehingga mampu memahami dan
menyikapi dinamika persoalan kebangsa-
an yang terus berkembang, serta meng-
apresiasi nilai-nilai kecintaan pada tanah
air.

B. Persoalan Kebangsaan
sebagai Sebuah Tantangan
Nasionalisme

1. Masa Transformasi dan
Transisi

Saat ini ada nilai-nilai yang secara
sisternatis sedang mempengaruhi selu-
ruh kehidupan manusia di dunia, yai
liberalisme yang mempraktekkan kapital-
isme dalam bidang ekonomi dan prakeek
demckrasi dalam kehidupan politik. Ke
depan kita semakin dituntut menjamin
terlaksananya HAM, penegakan hukum,
dan concern ingkungan hidup.

Di sisi lain masyarakar Indonesia se-
dang mengalami pancaroba, banyak ter-
jacdi mansformasi, misalnys: transformas
darl masyarakar pedesaan menjadi ma-
syarakar perkotaan, masyarakat agraris ke
masyarakat industr dan jasa, dan tipologi
masyarakar asdisional ke masyarakar
modem, dar masyarakat patermalisuk ke
arah masyarakat demokrats, dad masya-
rakat feodal ke masvarakar egaliter, dan
makhluk sosial ke makhluk ekonomi. Ke-
seluruhan proses tersebut, menyebabkan
sebagian  masyarakar  mengalami  dis-
ortentas ndlal,

Bangsa Indonesia sebagai bangsa
vang tradisional, dapat mengadaptasi ber-
bagai perubshan, agar dapat hidup de-
ngan bahagia dalam lingkungan baru
diperlukan  kehadiran Neo  Tragditional
Norm, yaitu nilai-nilai barn yang berakar
pada nilai-nilal tradisional (core values)
yang sesual dengan mintuean zaman bani.
Seperti Jepang yang sangat mengharpgat
nilai-nilai tradisionalrya, berhasil mem-
bentuk “The New Traditional Nevm” nya
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Megara kita juga sedang mengalami
transisi dalam sistern politik, ekonomi

dan managemen Negara, Dalam sistemy

politik terjadi transisi dari otokratik ke
demokrats, dari sistern ekonomi perkon-
coan dan serba pengaturan {over regulated)
ke sistem ekonomi pasar, Kemudian dari
sistem managemen negara sentralistik ke
desentralistik, dengan otonomi daerah
vang meningkat. Dalam kurun waktu
tujuh tahun terakhir, Indonesia meng-
alami percepatan perubahan yang luar
biasa dalam berbagai hal, antara lain lon-
catan demokratisasi, transparansi. Libe-
ralisasi yang bersamaan demokratisasi
dalam waktu lima tahun terakhir telah
melahirkan Jebih dari 200 partai, men-
jadikan kehidupan polidk ddak cfisien
serta diberlakukaknnya ekonomi pasar
dengan segala dampak positf dan
negatifiya, penerapan sistern bikameral,
pemilihan presiden secara langsung oleh
rakyat, DPR/DPRD yang sangat berkuasa
dan Bank Indenesia yang  independent,
otonomi daerah dan desenwoalisasi, sam-
pai terjadi daerah dengan sistem yang
berbeda dengan sistem nasional,

Beberapa negara yang telah me-
maksakan banyak perubahan dalam wak-
tu singkat, telah mengalami kegagalan,
seperti negara Uni Sovietr Sosialis Rusia,
vang berkehendak menerapkan demokra-
tisasi glas nost dan perestrotka, telah tercerai
berai menjadi banyak negara. Yugoslavia,
negara federal yang sentralistik ketika
berkehendak memberikan otonomi yang
lebih luas pada negara-negara baglannya,
telah tercerai beral menjadi negara-negara
berdasarkan ek, Serbia-Montenegro,
Bosnia, Croaga, Slovenia dan Macedonia.

Namun banyak juga negara-negar
vang sukses dalam proses perubahan i,
Korea Selatan yang awalnya negara feadal
{tahun 195019m7), korup, dan bukan
bangsa pekerja, sekarang relah mampu
merubah dirinya menjadi masyarakat yang
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egaliter, pekerja keras berdisiplin tingg;
produktif efisien, terutama sejak kepe-
mimpinan Park Chung Hee, sckarang
menjadi negara sejahtera. Singapore ketika
masth menjadi Negara jajahan Inggris
dikenal sebagai “An Ol Traditimal China
Tewn”, setelah merdeka dalam waktu sing-
kat mampu berkembang menjadi negara
yang sejahters, efisien, bersih, tertib dan
modern, sejak kepemimpinan PM. Lee
Kwan Yew.

Lec Kwan Yew telah memberi kete-
ladanan sebagal permimpin vang seder-
hana, pekerja keras. Nampak di sini
bahwa sedap perubahan dapat meng-
hasilkan kemajuan atau kemunduran, sa-
ngat dipengaruhi oleh kesiapan dan ke
mampuan masyarakamya dalam mene-
rima dan melakukan perubahan i sera
kemampuan pam pemimpinnva dalam
mengelola perubahan it dan memben
keteladanan:

Bukti-bukt empirik bahwa masva-
rakat terlebih yang paternalisdk, akan de-
ngan cepat melakukan dan mengikud
perubahan serta kemajuan bila ada kere-
ladanan dari para pemimpinnya (Siswono
Yudo Husodo, zoos)

Kemudian dengan berakhimya pe-
rang dingin yang sarar diwamai per-
saingan ideologis antara blok Barat vang
mempromosikan liberalisme-kapitalisme,
desenralisasi/federalisme, dan blok Ti-
mur yang mempromosikan kemunisme-
sosialisme, sentralisme, mata pergaulan
dunia mengalami perubahan-perubahan
mendasar. Di masa lalu rvalitas polink-
ideologis di tingkat global relah memberi-
kan pengaruh pada keonflik-kenflik di
negara-negara berkembang, termasuk In-
donesia. Dapat disimpulkan, era per-
saingan ideologis dalam dimensi plobal
telah mengalami perubahan bentuk ber-
kali-kali. % zaman penemuan benua
baru, kelonialis/imperialis bertempur de-
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ngan calon jajahan, perbenturan nasional-
isme dengan kolonialisme/imperialisme:
Lalu komunisme dengan liberalisme/
kapitalisme. Saat ini kita belum mem-
bayangkan bahwa dalam waktu dekat
akan muncul kemball persaingan ideo-
logis yang keras yang meliput seluruh
wilayah dunia. Kekhawatiran dari banyak
negara  sckarang  adalah pada  upaya
Amerika Serikat mempromosikan dok-
tin wiilateralisme dalam menangani ma-
salah intemasional sebagal wujud dari
konsepsi dunia wipolsr yang ada di
bawah pengaruhnya. Lembaga dunia
vang paling berpengaruh yaitu PBB pun
cenderung terdikte oleh politk Amerika
Serikal.

Persaingan dunia sekarang ini cen-
derung masuk kembali, dimensi utama-
nya terletak pada bidang ekonomi, bu-
daya dan peradaban. Setiap negara Kini
sedang berjuang keras meningkatkan ke-
sejahtérman ekonomi, budaya dan per-
aclabannya. Melalui kejuaraan olah raga,
olimpiade fisika, Nobel, mendjadl se-
suaty yang dikejar. Nampaknya, tngg
rendahnya harkat, derajat dan martabat
suaru bangsa semakin dinkur dan tingkat
kesejahteraan, budaya dan peradabannya
{Siswono Yudo Husedo, 20os).

Sementara di Indonesia masih ter-
jaci maraknya tawuran, perusakan sarana
itradah agama lain, perkelahian antar ma-
hasiswa, serta gerakan-gerakan anarkhis
fainnya yang mengarah kepada sparatis-
me. Keseluruhan kejadian itn merupakan
hal-hal yang merendahkan peradaban
dan eksistensi bangsa. Pada masa-masa
seperti ini, pemerintah, negara, masya-
rakat harus cerdik, matang dalam me-
nyikapi berbagai hal. Mulai dari sistem
managemen pemerintahan negara hingga
perilaku masyarakat setidaknya berbasis
wawasan kebangsaan yang kuat
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2. Distorsi Nasionalisme
(Penyimpangan —
pemutarbalikan Nilai-
nilai Kehidupan
Kebangsaan)

Hingga kini bangsa Indonesia masih
menghadapl persoalan kebangsaan yang
rumit dan kompleks, yaitu krisis mult-
dimensional. Bermula dari krisis mo-
neter, berkembang menjadi krisis cko-
nomi dan knsis polidk, kemudian me-
ngembang akar-akamya tertanam dalam
krisis moral dan menjalar ke dalam krisis
budays, menjadikan masyarakat telah
kehilangan onentasi nilai. Perikehidupan
menjadi hambar, kejam dan kasar, ger-
sang dalam kemiskinan budaya dan
spiritual,

Sernentara reformasi yang digulir-
kan dalam perjalanannya tdmbul polar-
isasi dan kontradiksi dalam visi dan misi
dikalangan para pendukung reformask.
Gejala societal tevrorimm muncul dimana-
mana, berupa pergolakan fisik, pem-
bunuhan, pemboman, pembakaran, pen-
jarahan, perampokan, dan tindakan se-
jenis anarkhisme lainnya, kini masib
menjadi pemandangan umurm.

Kini bangsa Indonesia dihadapkan
pada tantangan-tantangan yang cende-
rung mengantarkan ke arah situasi ke-
hidupan kebangsaan yang bersifat dis-
integratif mengancam eksistensi bangsa
dan Negara Kesatuan Rl Bila kita cer-
mat, tanangan-tangan  yang  bersifat
sentrifugal ini bersumber pada dua faktor
vaitu: faktor internal dan fakror eksternal.
Faktor internal sebagai konsekuensi logis
dari runmhnya kekuasaan Orde Bary,
telah mendorong perubahan iklim dari
“keterpasungan demaokrasi” menuju “ke-
bebasan demokrasi”, tetapi sayangnya
tidak didukung oleh infrastruktur mental
vang kondusif menjadikan demnokrasi
mengarah ke anarkhi. Faktor eksternal
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bersumber pada berkembangnya era glo-
balisasi yang menggulitkan  semangar
neoliberalisme  kapinalistik dan  demeo-
krasi, membawa konsekuens erumma
dampak negatifnya bagi kehidupan ma-
nusia di berbagai bidang.

Apabila prinsip dan  semangat
nasionalisme sebagaimana dikemukakan
Ernest Renan kini telah pudar dan meng-
uap, maka irulah wanda-tanda yang kini
muncul dalam kehidupan bangsa dan
negara Indonesia, Apa vang kita saksikan
sekarang adalah hilangnya rasa saling
percaya (trust) antar sesama, baik hord-
sontal maupun vertikal. Gejala yang ber-
kembang adalah perasaan saling curiga
dan menjaruhkan sesama,

Menghadapi kenyataan kehidupan
bangsa dan negara Indonesia yang sedang
menghadapi distorsi nasionalisme  er-
sebut, maka tidak ada pilihan lain kecuali
langkah proaktf yang harus dilakukan
untuk menggugah spirit kebangsaan di
kalangan para kepala desa/kelurahan,
mengingat bahwa mereka adalah pernim-
pin terdepan di masyarakat yang hidup
bersama di lingkunganmya. Sikap, pen-
laku dan cara berpikir para kepala ke-
lurahan/desa menjadi panutan masya-
rakat, pada gilirannya akan menjadi dasar
dan arah pengembangannya.

3. Komitmen Masyarakat
terhadap Nilai-nilai
Dasar yang Telah Lama
Menjadi Pandangan dan
Pedoman Hidup Semakin
Melemah

Bangsa Indonesia kini sedang meng-
alamni kerapuhan sistem filsafat yang men-
jadi dasar dan arsh dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Hal tersebut
vaitu disebabkan adanya kekacauan da-
lam memahami Pancsila (kekacauan
epistemologzis).

Volume 16 No. 2 — Maret 2010
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Dalam era reformasi dewasa inn di
kalangan masyarakat telah muncyl ber-
bagai argumnen dan sikap berpikir yang
mengindikasikan adanya kekacauan pe-
mahaman atau pengetahuan mengenai
Pancasila,

Kekacawan cara pernahaman yang
pertama, menyamakan antara nilai, nor-
ma dan fakta {praksis) dalam memahami
Pancasila. Bahwasannya, banyak kalang-
an masyarakat memandang secara rancu
seakan-akan Pancasila itu secara lang-
sung bersifat operasional dan praksis
dalam berbagai konteks kehidupan ma-
syarakat. Implikasinya, di kalangan ma-
syarakat muncul pandangan yang me-
nyalahkan Pancasila, bahwa Pancasila -
dak dapat menpgatasi masalah, ddak
mampu menjawab persoalan krisis, dsh.
Iklim vang berkembang sekarang, se-
makin bermuneulan permasalahan dalam
masyarakat, memperkuat sikap antipad
pada Pancasila.

Pancasila adalah suatu sistem ulm
yvang merupakan kesatuan utuh (Nom-
nagoro, 1g75). [Jalam pengertian ini Pan-
casila merupakan sistem filsafar, dan ke-
beradaannya terdapar dalam realitas
objektif bangsa Indonesta. Kenvaman ind
menjadikan  bangsa Indonesia sebagai
oo matenialis Pancasila. Kemudian, The
Founding Fathers kita pada tanggal 18
Agustus menetapakan Pancasila sebagai
dasar filsafat negara, tercantum dalam
Pembukaan Undang-undang Dasar 1945,
Menurut Notonagoro, dalam pengertian
inilah Pembukan Undang-undang Dasar
1945 yang memuat Pancasila it sebagai
staats fundamental norm. Konsckuensinya
nilai-nilai Pancasila secara yuridis harus
diderivasikan ke dalam UUD negara
Indonesia, dan selanjutnya pada seluruh
peraturan perundang-undangan lainnya.
Dalam kedudukan seperd ini Pancasila
telah memiliki legiimasl filosofis, yurdis
dan politis. Pengertian semacam ini Panca-
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sila  telah  didervasikan dalam  suatu
norma-nerma kehidupan kebangsaan dan
kenegaraan, Berdasarkan norma-norma
peraturan perundang-undangan tersebut
dapar diimplemantasikan realisasi ke
hidupan kenegaraan yang: bersifat prak-
sis. Oleh karena it implementasi tdak
mungkin dilakukan secara langsung dari
Pancasila {nilal) kemudian direalisasikan
dalam berbagal konteks kehidupan, ka-
rena harus melalui pesjabaran dalam
suatu nomma vang jelas (Kaelan, 2006: 4).

Kekacauan cara pernahaman kedua
adalah pada konteks politk, yang me-
nvamakan nilai-nilai Pancasila dengan
stiatu kekuasaan, rezim atau orde. Ke-
nyataan ini dapat ditangkap dalam kon-
teks poliik bahwa berbicara Pancasila
seakan-akan sebagai label Orde Baru, Ke-
cenderungan ini dapat dipahami meski-
pun salah, saat Orde Baru berkuasa Pan-
casifa  dituninkan  derajamya sebagai
suaty legitimasi polits. Semua kebijakan
pemerintan mengatasnamakan Pancasila,
bahkan diistilahkan sebagal “pelaksanaan
Pancasila secara murni dan konsekuen”.
Kejadian lain sebagal bentuk penyim-
pangan vang sama tedadi pula pada
zamman Orde Lama, dengan mengem-
hangkan MNasakom, Manipol Usdek, Tr
Sila dan Eka Sila Setelah tmbul gerakan
reformasi 1998 semua kesalahan ditimpa-
kan kepada penguasa Orde Baru. Dengan
serta merta dalam dunia politik, berbicara
Pancasila dipandang identk dengan
keinginan mengembalikan  kewibawaan
Orde Bari.

Kekacauan cara pernahaman sema-
cam ini perlu segera diluruskan, dengan
mengembangkan pandangan kritis dan
objekdl mengenal Pancasila yang meng-
arah pada upaya revitalisasi dan re-
akrualisasi nilai-nilai Paneasila. Stateg
utarna untuk revitalisagi nilai-nilai Pan-
castla adalah dengan melalui revialisasi
epistemolegs, vaitu Pancasila haros di-
kembangkan dengan melalui suatu kajian
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ilmiah di dunia pendidikan di Indonesia
(Kaclan, 2006). Revitalisasi Pancasila di-
lakukan dengan mengembangkan Core
Philosophy Pancasila scbagal suaru filsafar
Bangsa Indonesia. Hal ini senada dengan
kurikulum di Amerika yang mengem-
bangkan mata kuliah umum yang me-
liputi General Education/Huwmamties yang
terdiri atas History, Hiommity and American
Philosophy. Dalam buku Acreditation Board
for Engingering and Technology  (ABET)
dicantumkan “Studies i the huraraties arud
social scences semve not only to meet the
odjectives of enginegring profession”. 1 Jepang
Ceneral Educagion/Humanities terdin atas
Japanese History, Ethics and Japanese Philo-
sophy, Science and Religion,

Menurut hernat kami, upaya revita-
lisasi nilai-nilai Pancasila melalol proses
epistemologis tersebut sekaligus mem-
pertahankan nilai-nilai budaya  bangsa
sebagai suatu identitas bangsa dan negara
Indonesia, Suatu hal yang sangat meng-
herankan jika saat ini kita melakuokan
reforrmasi, kajian tentang filosofi bangsa
semakin melemah, sampai kurikulum
sekolah tdak lagi memberikan kuoliah
Pendidikan Pancasila,

Fakta di masvarakat menunjukkan
di hiadapan kita sehari-har, bahwa secara
objektf rakyvat menginginkan Tealisasi
pelaksanaan dan penyelenggaraan negara
berdasarkan nilai-nilai Pancasila.

C. Menumbuhkan Rasa
Kebangsaan dan Cinta Tanah
Air melalui Pembinaan
Nasionalisme Indonesia

1.  Memupuk Kesadaran
adanya Kesamaan
Sejarah Masa Lalu

MNejara kebangsaan Indonesia ter-
bentuk dengan dri yang sangat unik dan
spesifik. Berbedi dengan Jermuan, Inggris,
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Prancis, Italia, Yunani, Spanyol, Belanda,
dan banyak negam lan yang menjadi
suatu negara bangsa karena kesamaan
bahasa. Berbeda pula dengan Australia,
Indra, Srilangka, Singapura, vang menjadi
suatu negara bangsa karena kesamaan
daratan. Lain halnya  Jepang,  Korea
Utara/Selatan, RRC dan negara-negara di
Tirmur Tengah, menjadi suati negara
bangsa karena kesamaan ras. Ismel, Pa-
kistan, menjadi negara bangsa karena
alasan agama.

Indonesta menjadi suatu negara ke-
banigsaan disamping atas upaya besar
para pendiri negara (fomnding fathers), juga
karena kesamaan sejarah masa lalu, nya-
ris kesamaan wilavah selama soo tahun.
Kerajaan Sriwijaya dari abad ke-7 sarmpa
ke-12, serta 300 tahun Kerajaan Majapahit
dari abad ke-iz sampal abad ke-s dan
sarma-sama 350 tahun (akhir abad keas
sampai 1g42) dijajah Belands sera 3.5
tahun (1942 —194s) oleh Jepang.

semangat kebangsaan vang me-
nyamukan kita vang beragam ini lahir dari
tekad unsur-unsur yang membentuk
bangsa ini. Berbeda dengan Sumpeh
Falapa-nya Mahapatih Gajah Mada pada
sekitar tahun 1330 yang lebth merupakan
tekad kerajaan Majapahit untuk mimya-
tukan seluruh nusantara di dalam ke~
kuasaannya. Negara kebangsaan Indo-
nesia lahir melalui Proklamasi Kemer-
dékaan 17 Apustus 1a4s dan UUD 1045,
pada bapian pembukasanmya  memuat
Pancasila sebapal dasar negara. Pancasila
merupakan sublimast dari  pandangan
hidup dan nild-nilai budaya vang me-
natukan masyarakal kira yang berancka
ragam suku, ras, bahasa, agama, pulay,
menjadi bangsa yang sam  Indonesia
{Siswona Yudohusods, 2o00s).
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2. Memperkuat Paradigma
Fungsi bagi Eksistensi
suatu Masyarakat atau
Bangsa

Menurut sosiclog Talcott Parsons
dalam bukunya Secial System, bila suat
masyarakar ingin tetap cksis dan lestan,
ada empat paradigma fungsi (function
paradigm) yang harus terus dilaksanakan
oleh masyarakat yvang bersangkutan,

Pertama, patterm maintenance: yvaitu
kemampuan menjaga jad dirnya, me-
melibiara sistem nilal budaya yang dianut,
karena budaya adalah endapan dari peri-
lakis reanoste. Budava masyarakat it
sendin akan berubah karena terjadi trans-
formasi nilai dad masyarakat terdahulu
ke masvarakat kemudian, temapl perlu
tetap  memlihara  nilaknilai  yvang  di-
anggapnya luhur, karema tanpa hal i
akan terbentuk masyarakat baru yang
fain, bukan Kelanjutan darl masvarakat
sebelumnya

Kedua, kemampuan masyarakar ber-
adaptasi dengan dunia yang berubah de-
ngan cepat. Sejarah membukdkan banyak
peradaban masyarakat vang telah hilang,
karena tdak mampu beradaptasi dengan
perubahan dunia.

Kertga, adanva fungsi integrasi dard
unsur-unsur masyarakat vang beraneka
ragam secara terus mencrus, schingga
terbentuk kekuatan sentripetal vang se-
makin menyatukan masyarakat tersebut.

Keempar, masyarakar perlu memiliki
goal attainment atau tjuan bersama yang
dari masa ke masa berransformasi
karena terus diperbaiki oleh dinamika
masyarakatnya dan oleh para pemimpin-
nva Kalau negara kebangsaan Indonesia
terbentuk oleh kesamaan sejamb masa
lalunyz, maka ke depan perlu dimantap-
kan oleh kesamaan dta-cita, pandangan,
harapan dan tujuan tentang masa depan-
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Dalam perspekdf negara kebangsa-
an, empat paradigma fungsi (foctin
paradigm) Parson, kerangka sistemiknya
termanifestasikan dalam Pancasila yang
merupakan Weltanschaamy bangsa [ndo-
nesia. Oleh karena ltuw menjadi pentng
bagl bangsa Indonesia unmk terus me-
nerus merevitalisasi ideolog negara ke-
bangsaan Indonesia yaitu Pancasila.

D. Langkah Pembinaan
Nasionalisme Indonesia
melalui Jalur Pendidikan

Langkah pembindan nasionalisme
Indonesia melalui jalur pendidikan hen-
daknya mampu mengembangkan sub-
stansi kajian pembelajaran yang mengacu
pada pilar-pilar penyangga bagi regaknya
eksistensi kehidupan berbangsa dan ber-
negara yang merdeka, berdaular, adil
berkemakmuran, dan berjat diri. Perlu
pengembangan  metode  pembelajaran
vang memungkinkan proses pembel-
ajaran nasionalisme bagi peserta didik
dapat berjalan efektif. Langkah yang da-
pat ditempuh mengubah paradigma
pembelajaran: dari teacher centered menjadi
student  centered  dari  teaching  menjadi
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learming, dlari teacher active learmmg menja:
student active laaring, dari ransfer of know-
ledpe menjadi transfer of values. Dan expose
verbal menjach problem solving, inguiry dan
participatory.  Pembinaan  nasicalisene
Indonesia hendaknya dilakukan menunat
jenjang pendidikan yang ada, sehingga
substansi kajian sesuai konpetensi dasar
masing-masing (Idyanto, 2o06).

E. Kesimpulan

1. Mencermati perkembangan perma-
salahan kebangssan dan kemasya-
rakatann yang menggulic saat ini,
masalah pembinaan nasionalisme
Indonesia nampak semakin urgen
untuk ditndaklanjuti. Dunia pen-
didikan di sini menduduki posisi
sentral dan sorategis,

3, Urgensi pembinaan nasionalisme
ini nampak urgen tatkala persealan
nasionalisme menempatkan peserta
didik pada posisi sebagai penerasi
muda penerus bangsa.

3, Pengembangan metode pembelajar-
an perlu ditkuti teknologi pembel-
gjaran yang memadai dan SDM
vang berkompeten. [|
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